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ABSTRAK

Literasi kewarganegaraan sebagai kemampuan awal setiap warganegara dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tujuan penulisan ini ialah untuk mengetahui penguatan
lietrasi kewarganeganegaraan sebagai strategi dalam mengembangkan civic knowledge. Metode
dalam penulisan karya tulis ilmiah ini ialah metode kajian pustaka. Adapun hasil penelitian ini
menemukan bahwa literasi sebagai kemampuan awal warganegara memiliki peranan penting
dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Penelitian ini secara khusus
mengkaji mengenai literasi sebagai strategi dalam mengembangkan pengetahuan warganegara.
Warganegara memiliki kemampuan awal literasi agar menjadi waganegara yang cerdas dan
mampu mengembangkan hak dan kewajiban sebagai warganegara.
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ABSTRACT

Civic literacy is the initial ability of every citizen in developing knowledge, skills and attitudes.
The purpose of this writing is to find out the strengthening of civic literacy as a strategy in
developing civic knowledge. The method in writing this scientific paper is the literature review
method. The results of this study found that literacy as the initial ability of citizens has an
important role in developing knowledge, skills and attitudes. This research specifically examines
literacy as a strategy in developing civic knowledge. Citizens have the initial ability of literacy in
order to become smart citizens and be able to develop their rights and obligations as citizens.
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PENDAHULUAN

Lietarasi sebagai kemampuan awal yang harus dibiasakan kepada warga negara sebagaai
kemampuan awal dalam membentuk kecerdasan pengetahuan harus dimiliki oleh anak
bangsa. Implementasi literasi saat ini sangat dibutuhkan dalam meningkatkan pemahaman
warga negara muda (Kollo, F. L. dkk. 2024). Literasi kewargangaraan mengacu pada sumber
daya yang dimiliki oleh warga negara dalam hal ini generasi muda pada belakangan ini serta
sumberdaya yang harus dimiliki generasi muda adalah kemampuan dalam menguasai
teknologi dan mengembangkan potensi budaya bangsa karena bangsa Indonesia bangsa yang
multukultural dengan beragam agama dan budaya dengan berbagai dinamikanya (Hidayat, R,
2024). Semua ini sebagai potensi yang harus dipahami oleh generasi muda untuk
menghindari disintegrasi bangsa, konflik antar daerah dan sikap intoleransi dalam masyarakat
yang dapat merusak stabilitas nasional dan menghambat pembangunan bangsa (Hidayat, R,
2024). Berbagai persoalan yang diakibatkan karena kemerosatan moral sehingga warga
negara perlu dibekali dengan pengetahuan awal yakni literasi kewarganegaraan. Dalam
membentuk pengetahuan dan sikap warga negara yang baik maka warga negara perlu
dibekali dengan pengetahuan awal warga negara. Pengetahuan awal warga negara maka
wajib mempelajari pengetahuan dan prinsip serta proses demokrasi, lembaga pemerintah dan
non pemerintah, identitas nasional, dan hak asasi manusia (Winarno, 2019). Prinsip mengenai
demokrasi wajib dibekali kepada seluruh warga negara agar mampu menjalankan nilai-nilai
demokrasi. nilai-nilai demokrasi tidak berakhir pada proses: pembelajaran tetapi harus
dijalankan dalam beragam aspek kehidupan. Selain itu, warga negara yang baik wajib
mengetahui identitas nasional sehingga tidak salam dalam mengimplementasikannya. Hak
asasi manusia juga pelu dipelajari dan dijalakan dalam berbagai aspek kehidupan baik
kehidupan berbangsa dan bernegara. Setiap warga negara yang mengetahui mengenai hak-
haknya maka secara wajib dapat menjalakan kewajibannya sebagai warga negara karena
kewajiban sebagai warga negara wajib untuk dijalankan dalam negara demokrasi seperti
Negara Indonesia.
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KONSEP

Literasi kewarganegaraan merupakan sala suatu pengetahuan awal tentang bagaimana
sikap yang harus ditunjukkan oleh warga negara secara terus menerus sehingga terjadilah
perubahan dalam kehidupan secara baik (Nurlinasari dan Hamid, 2018). Senada dengan hal
ini, maka literasi budaya kewarganegaraan juga dapat mengembangkan pemahaman
mahasiswa agar dapat mengimplementasikan  gerakan membaca buku yang berkaitan
dengan literasi budaya dan kewargaan seperti berbagai macam budaya yang ada di
Indonesia (Nudiati H, Sudiapermana E. 2020). Civic Knowledge atau pengetahuan
kewarganegaraan dapat disejajarkan dengan ranah kognetif, keterampilan kewarganegaraan
sejajar dengan ranah psikomotor sedangkan watak warga negara sejajar dengan afektif
(Winarno, 2019).

METODE
Adapun metode dalam penulisan karya ilmiah ini ialah studi pustaka. Data dalam kajian ini
diambil dari berbagai literatus baik itu buku maupun jurnal ilmiah. Data yang diambil

direduksi agar sesuai dengan masalah yang dikaji dalam artikel ini.

PEMBAHASAN

1. Literasi Kewarganegaraan

Warga negera muda sebagai generasi penerus Bangsa Indonesia maka harus memeliki
kecakapan literasi untuk meningkatkan penegtahuan dan keterampilan dalam melanjutkan
estafet kepemimpinan di masa mendatang (Kollo, F. L. dkk. 2024). Warga negara harus
memiliki kemampuan awal sebagai kecerdasan dalam berpikir dan bertindak serta
diwujudkan dengan karakter yang bertanggungjawab. Pembentukan karakter warga negara
harus memiliki dampak yang signifikan bagi itu individu atau kelompok masyarakat (Keraf,
F. M. P., dkk 2023). Literasi kewarganegaraan sebagai teknik dalam mengembangkan
pengetahuan agar dapat membentuk rasa cinta tanah air, wawasan bangsa, peningkatan
persatuan dan kesatuan, dan implementasi dari nilai-nilai Pancasila (Octavialis & Ananda,
2021). Jiwa persatuan dan kesatuan harus ditanamkan kepada generasi penerus bangsa
Indonesia sebagai kekuatan awal dalam bela negara.
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Literasi kewarganegaraan menjadi modal dasar dalam menghadapi berbagai kemajuan
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta perubahan zaman yang terus bergerak
maju. Literasi merujuk pada sebuah proses transformasi pribadi dan juga transformasi sosial
dalam kehidupana masyarakat (Ridwan Saidi & Rosyid Al-Atok, 2022). Literasi
kewarganegaraan juga dapat membantu warga negara dalam menjalani kehidupan dengan
berbagai perubahan teknoligi. Warga negara yang dapat beradaptasi dengan teknologi secara
baik yaitu warga negara yang memiliki kecerdasan tinggi baik secara pengetahuan dan sikap
serta keterampilan. Meningkatkan kesadaran warga, pengalaman langsung di masyarakat
adalah praktik yang sangat penting untuk membentuk ekosistem yang saling menghormati

dan memahami (Yulianingsih et al., 2018).

2. Civic Knowledge

Kemampuan warga negara sangat dibtuhkan dalam dunia kehidupan saat ini. Branson
(1999:8) dalam Arfianti C. dan Kurniawan N. A. (2024) mengatakan bahwa civic knowledge
berhubungan dengan nilai maupun kandungan mengenai apa yang seharusnya kita ketahui
sebagai warga negara. Pemahaman mengenai hak dan kewajibannya sebagai warga Negara
Indonesia berarti dapat menaati peraturan yang ada, hal tersebut dinamakan Civic Knowledge
(Arfianti C. dan Kurniawan N. A. 2024). Warga negara harus dibekali dengan kemampuan
yang baik agar mampu menjalakan kewajibannya sebagai warga negara dengan baik. Hak
dan kewajiban warga negara berjalan searah sehingga warga negara harus memiliki
kemampuan yang baik dalam menjalakan hak dan ~kewajibannya. Pengetahuan
Kewarganegaraan dan Civic Knowledge berkaitan dengan‘kandungan atau isi yang harus
diketahui serta dipelajari secara baik oleh warga negara (Winarno, 2019). Dalam
mengembangkan isi yang harus dipelajari oleh warga negara dalam meningkatkan Civic
Knowledge maka secara terperinci dikasifikasi dalam beberapa bagian antara lain mencakup

bidang politik, dan moral (Winarno, 2019).

KESIMPULAN

Literasi kewarganegaraan harus dikembangkan pada kalangan masyarakat dengan tujuan
untuk mengembangkahn pengetahuan kewarganegaraan dalam berbagai aspek kehidupan.
Warga negara wajib mengembangkan literasi termasuk literasi isi atau konten sebagaimana
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dideskripsikan pada pembahasan yang meliputi berbagai bidang termasuk moral.
Pengetahuan, keterampilan dan sikap harus dibekali kepada seluruhg warga negara sebagai

kemampuan awal warga negara dalam menjalakan hak dan kewajiban.
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